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Sungguh merupakan anugerah besar dari 
Tuhan Yang Maha Esa bahwa negara kita 
dikarunia kekayaan dan keanekaragaman 
sumber daya alam, budaya dan kesenian yang 
membentang di hamparan 17.508 pulau besar 
dan kecil di seluruh nusantara. Kekayaan ini 
merupakan potensi yang telah membuka 
peluang bagi Indonesia untuk dapat 
mengembangkan kepariwisataan di seluruh 
wilayah Indonesia 

Pariwisata terbukti telah mengangkat kehidupan masyarakat, karena 
sektor ini mampu menggerakkan roda perekonomian di 'segala lapisan 
masyarakat dan berdampak langsung bagi kesejahteraan masyarakat, 
sekaligus mampu mendorong pertumbuhan pembangunan dan 
pengembangan wilayah. 

I 

Namun demikian, perlu disadari bahwa upaya-upaya pengembangan 
pariwisata yang dilaksanakan oleh pemerintah sangat membutuhkan 
dukungan penuh dan partisipasi aktif dari masyarakat. 

Oleh karena itu sebagai upaya untuk membangun dukungan dan 
partisipasi masyarakat, pemerintah secara sistematik dan terus 
menerus berupaya menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya dukungan semua pihak terhadap pengembangan sektor 
kepariwisataan di Indonesia . 
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Dalam kaitan tersebut di atas maka buku panduan ini diterbitkan 

untuk meningkatkan Sadar Wisata dan penerapan Sapta Pesona di 
kalangan masyarakat luas dengan tujuan akhir yaitu meningkatkan 

kesejahteraan rakyat. 

.... 
Terima Kasih 

Wass.wr.wb \ 

Jakarta, Januari 2008 

TTD r-

lr. Jero Wacik, SE 

Menteri Kebudayaan dan Pariwisata, 
Republik Indonesia 
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Suatu pembangunan dalam bidang apapun pasti tidak 
akan terlepas dari unsur kualitas , kuantitas dan 
kesiapan sumber, daya manusia yang ada. Demikian 
halnya dalam peinbangurian bidang pariwisata akan 
dihadapkan kepa~a dua sisi pendekatan program, yaitu 
program pembapgunan pariwisata yang ditujukan 
langsung kepada SDM yang menjadi stackholder, dan 

program pembangunan pariwisata yang dituju~an langsung kepada SDM 
secara luas atau masyarakat umum. · 

Kedua program ini tentu~H1ki:,Qengelolaan dan strategi yang 
berbeda, di mana J:)~mbal')\unan ~riwis~ayang ditujukan kepada 
stackholde'r sangat menuntut,.~qR)peten~j,~e~);a akademik, sedangkan 
yang ditujukan kepada ma\ylr~k.iit "l'~"emiliki nuansa persuasif 
(mengajak) dal~m oentul< . lataei,~~n"[angs"~ung sec~ra bersama­
sama antara pemerintafi me a ui Departemen Kebudayaandiin Pariwisata 

· dengan seluruH lapisan masyaraka 

Berdasarkan kedua kond u~, maka ~melalui buku Panduan 
Pelaksanaan Sadar Wisata inii kiraaxafd~pat dijadikan sebagai Panduan 
Pembentukan, Pembinaan dari ;Pe~gemb~pg'an Kelompok Sadar Wisata 
di Daerah,; dalam upaya me.wujudkan"' kesadaran masyarakat untuk 
menjadi tuan rumah yang baik danmenjadi wisatawan yang baik melalui 
SAPTA PESONA. Demikian Terima .kasih. 

Jakarta, Januari 2008 

TTD 
lr. Sambudjo Parikesit 

Direktur Jenderal Pengembangan Destinasi Pariwisata 
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DEKLARASI BANDUNG 
KAMPANYE SADAR WISATA 

Menyadari pentingnya perwujudan "SADAR WISATA" sebagai prasyarat 
utama bagi tumbuh dan berkembangnya kegiatan pariwisata baik di daerah 
maupun di tingkat nasional, serta meningkatkan nilai manfaat pariwisata 
bagi seluruh masyarakat, maka melalui momentum Kampanye Sadar 
Wlsata ini, kami segenap komponen masyarakat dan bangsa menyatakan 
komitmen untuk : 

1. Secara terus menerus menumbuhkan kesadaran dan peran seluruh 
unsur-unsur pemangku kepentingan pariwisata untuk mewujudkan 
Sapta Pesona, yang terdiri dari : Aman, Tertlb, Berslh, Sejuk, lndah, 
Ramah, dan Kenangan, di seluruh wilayah nusantara, agar tercipta 
iklim yang kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya Pariwisata 
Indonesia yang makin berdaya saing. 

2. Secara sistematik dan terpadu menggerakkan mot/vas/, kesempatan 
dan kemampuan masyarakat untuk mengena/1 dan menclntal tanah 
air Indonesia. 

3. Secara konsisten, terarah dan terpadu menggerakkan aktifitas 
keparlwlsataan yang dapat memberikan nita/ manfaat yang sebesar­
besarnya bag/ kesejahteraan masyarakat. 

4. Menggalang dukungan program dari segenap unsur terkait dalam 
rangka mengembangkan Sadar Wisata secara Nasional. 

Bandung, 25 November 2007 

Panduan Pelaksanaan Sadar Wisata 
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Menimbang 

PERATURAN 
MENTER! KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA 

NOMOR : PM.04/UM.001/MKP/2008 

TENTANG 

SADAR WISATA 
, r 

MENTER! KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA, 

: a. bahwa dalam rangka meningkatkan kinerja 
pembangunan pariwisata nasional perlu 
mengoptimalkan dukungan, peran serta dan 
partisipasi masyarakat melalui kegiatan sadar 
wisata; 

' / 

b. bahwa kegi~tan sadar wisata ditujukan untuk 
meningkafkan pemahaman segenap komponen 
masyarakat tentang pariwisata dalam mewujudkan 
iklim yang kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya 
kepariwisataan di suatu wilayah; 

c. bahwa sehubungan dengan butir a, dan b diatas 
perlu ditetapkan Peraturan Menteri Kebudayaan dan 
Pariwisata tentang Sadar Wisata; 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 
1990 tentang Kepariwisataan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1990 Nomor 78, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3427); 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 32 
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4437); 

Panduan Pelaksanaan Sadar Wisata 

• 

1 

• • ., 
I 

..lfi 

I 

' a 

~ •• 



... ,,. 

... 

..... ,::::,.... 

'iii 

·~ 
... 

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 
67 Tahun 1996 tentang Penyelenggaraan 
Kepariwisataan (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Tahun 1996 Nomor 101 , Tam bah an 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3650) ; 

4. lnstruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 16 
Tahun 2005 tentang Kebijakan Pembangunan 
Kebudayaan dan Pariwisata; 

5. Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata 
Nomor PM. 17/HK.001/MKP-2005 tentang Organisasi 
dan Tata Kerja Departemen Kebudayaan dan 
Pariwisata sebagaimana telah beberapa kali diubah, 
terakhir dengan Peraturan Menteri Kebudayaan dan 
Pariwisata Nomor PM.07/HK.001/MKP-2007; 

MEMUTUSKAN: J 
. ~ 

.... ·-----_,. 

PERATURAN MENTERI KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA 
TENTANG SADAR WISATA. 

BABI 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan Sadar Wisata adalah suatu 
kondisi yang menggambarkan partisipasi dan dukungan segenap komponen 
masyarakat dalam mendorong terwujudnya iklim yang kondusif bagi tumbuh 
dan berkembangnya kepariwisataan di suatu destinasi atau wilayah. 

BABII 

PELAKSANAAN 

Pasal 2 

Pelaksanaan Sadar Wisata bertujuan untuk : 
a. meningkatkan pemahaman segenap komponen masyarakat untuk 

menjadi tuan rumah yang baik dalam mewujudkan iklim yang kondusif 

Panduan Pe/aksanaan Sadar Wisata 
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bagi tumbuh dan berkembangnya pariwisata serta meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat; dan 

b. menggerakkan dan menumbuhkan motivasi , kemampuan dan 
kesempatan bagi masyarakat sebagai wisatawan untuk mengenali dan 
mencintai tanah air . 

' ·. Pasal 3 

Pendekatan Pelaksanaan Sadar Wisata dilakukan dengan cara informatif, 
persuasif dan edukatif. 

Pasal 4 

(1) Pelaksanaan Sadar Wisata mempergunakan metoda : 

a.ceramah; 

b. sarasehan; 

c. diskusi; 

d. kompetisi; 

' e. percontohan; dan 

f. perintisan. 

\ 
I 

/ 

>. 

(2). Dalam pelaksanaan Sadar Wisata sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) diupayakan dilakukan secara sinergi antara Pemerintah dan 
Pemerintah Daerah, Pelaku Usaha Pariwisata, Akademisi, Media 
Massa, dan Organisasi Kemasyarakatan dengan materi dasar jabaran 
Sapta Pesona sesuai dengan Panduan Pelaksanaan Sadar Wisata 
sebagaimana terlampir dalam Peraturan ini. 

~..... :i!li-
BAB Ill - .. \~ · ..._.. . --~;:---,.-.--~ 

MONITORING DAN EVALIJASI 

Pasal 5 

(1) Pemerintah dan Pemerintah Daerah baik secara bersama-sama 
maupun sendiri-sendiri melakukan monitoring dan evaluasi 
Pelaksanaan Sadar Wisata. 



Hasil monitoring dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dapat digunakan sebagai dasar pemberian penghargaan terhadap 
pelaksana Sadar Wisata. 

·-· .1 -_, 
BABIV ~-

' I 

Pasal 6 

~ :.· ._.-. -· - ~--,_ - .. ~ ~ ~ 

""'• ...... M ! • 

KETENTUANPENUTUP 

- -'l)o. • ..... 

Dengan berlakunya Peraturan ini maka Keputusan Menteri Pariwisata, Pos 
dan Telekomunikasi Nomor KM.52/UM.601/MPPT-89 tentang 
Penyelenggaraan Kampanye Nasional Sadar Wisata dan Keputusan Menteri 
Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi Nomor KM.5/UM.209/MPPT-89 tentang 
Pedoman Penyelenggaraan Sapta Pesona dicabut dan dinyatakan tidak 
berlaku. 

Panduan Pelaksanaan Sadar Wisata 

Ditetapkan di Jakarta 
Pada tanggal 17 Januari 2008 

MENTERI KEBUDAYAAN DAN 
PARIWISATA, 

TID 

. I 
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Lampi ran 

Nomor 
Tanggal 

Peraturan Menteri 
Kebudayaan dan Pariwisata 
PM.04/UM.001/MKP/2008 
17 Januari 2008 

PANDUAN PELAKSANAAN SADAR WISATA 
\ 

I ' 

I. LATAR BELAKANG j 

. .c 
Pariwisata sebagai sebuah sektor telah mengambil peran penting 

dalam membangun perekonomian bangsa-bangsa di dunia. Hal ini 
terwujud seiring dengan meningkatnya kesejahteraan eko'nomi bangsa­
bangsa di dunia yang semakin baik dan maju khususnya dalam dua 
dekade terakhir. 

Kemajuan dan kesejahteraan ekonomi yang makin tinggi telah 

., 

.. 

I 

" 
menjadikan pariwisata sebagai bagian dari kebutuhan atau gaya hidup ......!! 

manusia. Kebutuhan atau gaya hidup ini mampu menggerakkan jutaan 
manusia untuk menyaksikan alam dan mengenal budaya dari bangsa 
lain di berbagai belahan atau kawasan-kawasan dunia lainnya. 

Pergerakan jutaan manusia selanjutnya menggerakkan mata 
rantai ekonomi yang sating kait mengkait sehingga menjadi industri 
jasa yang kernudian kembali lagi untuk memberikan kontribusi penting 
baik bagi kemajuan perekonomian dunia, perekonomian bangsa-bangsa 
dan yang paling utama, memberikan kontribusi nyata untuk peningkatan 
kesejahteraan ekonomi di tingkat masyarakat lokal atau di sekitar 
kawasan pariwisata tersebut. 

Pengembangan pariwisata memerlukan peran dan kontribusi dari 
semua pihak, baik dari unsur pemerintah, swasta maupun masyarakat. 

Panduan Pelaksanaan Sadar Wisata 



h 

It 
t 
I. 

t 
t· 

Masing-masing pihak memiliki peran dan kontribusi menurut pos1s1 

dan kapasitasnya masing-masing. Pemerintah secara khusus akan lebih 
berkonsentrasi sebagai fasilitator dan regulator, sementara pihak swasta 
akan berperan sebagai pelaku dan ujung tombak pengembangan yang 
berhubungan langsung dengan produk dan pasar. Selanjutnya masyarakat 
perlu juga dikembangkan kapasitasnya sehingga dapat berperan tidak 
saja sebagai penerima manfaat pengembangan, namun sekaligus 
menjadi pelaku aktif yang mendorong keberhasilan pengembangan 
kepariwisataan di wilayahnya masing-masing. 

Salah satu aspek penting dan -mendasar bagi keberhasilan 

pengembangan pariwisata adalah tersedianya iklim yang kondusif bagi 

berkembangnya kepariwisataan di suatu tempat. Terkait dengan 

penciptaan iklim kondusif tersebut , di dalam pengembangan 

kepariwisataan nasional telah dikenal konsep SADAR WISATA • 

Sadar Wisata dapat didefinisikan sebagai sebuah konsep yang 
menggambarkan partisipasi dan dukungan segenap komponen 
masyarakat dalam mendorong terwujudnya iklim yang kondusif bagi 
tumbuh dan berkembangnya kepariwisataan di suatu destinasi atau 
wilayah. 

Untuk mendorong dan lebih mempercepat kemajuan sektor 

kepariwisataan nasional baik pada hari ini mau pun di masa-masa 

mendatang maka Sadar Wisata dan Sapt_a Pesona kembali akan 

diintensifkan dengan mengarah kepada tujuan yang lebih nyata yaitu 

untuk meningkatkan Kesejahteraan Rakyat. 

Panduan Pelaksanaan Sadar Wisata 
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II. TUJUAN 

Penyiapan Panduan Pelaksanaan Sadar Wisata ini bertujuan untuk : 

1 . Memberikan pemahaman mengenai konsep Sadar Wisata dan Sapta 

Pesona sebagai unsur penting dalam pengembangan kepariwisataan 

di tingkat nasional maupun di daerah yang akan bermuara pada 

peningkatan Kesejahteraan Rakyat. 

2. Memberikan acuan bagi segenap pihak dan pemangku kepentingan 
dalam pengembangan kepariwisataan (baik pemerintah, swasta 
maupun masyarakat) mengenai pelaksanaan Sa dar Wisata dan S~pta 
Pesona ke dalam langkah-langkah kebijakan dan program-program 
yang nyata dan dapat diterapkan . 

3. Mendorong peran aktif segenap komponen masyarakat dalam 
mendukung upaya terwujudnya Sadar Wisata dan Sapta Pesona. 

Ill. KONSEP SADAR WISATA DAN SAPTA PESONA 

SADAR WISATA ~ • ,..- I ... . 
Sadar Wisata dapat didefinisikan sebagai sebuah konsep yang 

menggambarkan PARTISIPASI DAN DUKUNGAN SEGENAP KOMPONEN 

MASYARAKAT DALAM MENDORONG TERWUJUDNYA IKLIM YANG KONDUSIF 

BAGI TUMBUH DAN BERKEMBANGNYA KEPARIWISATAAN Dl SUATU 

WILAYAH DAN BERTUJUAN UNTUK MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN 

RAKYAT. 

Dalam konteks pengertian tersebut, maka Gerakan SADAR 

WISATA dapat dijabarkan : 

03 Pertama, Gerakan untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat -

agar siap untuk berperan sebagai tuan rumah (host) dan 

Panduan Pelaksanaan Sadar Wisata 
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memahaf11i, mampu serta bersedia untuk mewujudkan SAPTA .. 
PESONA di lingkungannya yang meliputi unsur-unsur : aman, -. '9 
tertib, bersih, sejuk, indah, ramah dan kenangan. .. • r~ 

03 Kedua, Gerakan untuk menumbuhkan keinginan dan 

kemampuan bagi masyarakat untuk bepergian, mengenali dan 

mencintai tanah airnya sebagai wisatawan (tourist) 

SAPTA PESONA \ 

SAPTA PESONA merupakan jabaran konsep SADAR WI SAT A yang 

terkait dengan dukungan dan peran masyarakat sebagai tuan rumah 

dalam upaya untuk menciptakan lingkungan dan suasana kondusif yang 

mampu mendorong tumbuh dan berkembangnya industri pariwisata, 

melalui perwujudan unsur aman, tertib, bersih, sejuk, indah, ramah 

dan unsur kenangan. 

Jabaran masing-masing unsur SAPTA PESONA tersebut adalah 

sebagai berikut: 

AMAN TERTIB ·-. BERSIH 

'.-1 ~ 

INDAH t-
1 

r 

RAMAH 

~~ - ••. - ~1 
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Pensertian: 
,, 

Suatu kondisi lingkungan di destinasi 

pariwisata atau daerah tujuan wisata yang 

memberikan rasa tenang, bebas dari rasa takut 

dan kecemasan bagi wisatawan dalam 

melakukan perjalanan atau kunjungan ke 

daerah tersebut. 

Bentuk aksi yang perlu diwujudkan, antara lain: 

a. Sikap tidak mengganggu kenyamanan wisatawan dalam 
kunjungannya 

b. 

c. 

d. 

e. 

f. 

g. 

Menolong dan melindungi wisatawan 

Menunjukkan rasa bersahabat terhadap wisatawan ,. 

Memelihara keamanan lingkungan 

Membantu memberi informasi kepada wisatawan 

r Menjaga lingkungan yang bebas dari bahaya penyakit menular 

Meminimalkan resiko kecelakaan dalam penggunaan fasilitas publik. 

ill ¥..... - . ~ Panduan Pelaksanaan Sadar Wisata 
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Suatu kondisi lingkungan dan pelayanan ·"!Ill 

di destinasi pariwisata/ daerah tujuan ~ ~ 
wisata yang mencerminkan sikap disiplin 

yang tinggi serta kualitas fisik dan 

layanan yang konsisten dan teratur serta efisien sehingga memberikan 

rasa nyaman dan kepastian bagi wisatawan dalam melakukan perjalanan 

atau kunjungan ke daerah tersebut . 

.I 

Bentuk aksi yang perlu diwujudkan, antara lain: 

a. Mewujudkan budaya antri 

b. Memelihara lingkungan dengan mentaati peraturan yang berlaku 

c. Disiplin waktu/tepat waktu 

d. Serba jelas, teratur, rapidan lancar 

0.' , 

lll '..111:1. 
.,. :- - ""- J. 

~ .... 
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Pengertian: -
Suatu kondisi lingkungan serta kualitas 

produk dan pelayanan di destinasi pariwisata/ 

daerah tujuan wisata yang mencerminkan 

keadaan yang sehatl hygienic sehingga 

memberikan rasa nyaman dan senang bagi wisatawan dalam melakukan 

perjalanan atau kunjungan ke daerah tersebut. 
~ . 

Bentuk aksi yang perlu diwujudkan, antara lain: 

a. Tidak membuang sampah/ limbah sembarangan 

b. Menjaga kebersihan lingkungan objek dan daya tarik wisata serta 

sarana prasarana pendukungnya 

c. Menjaga lingkungan yang bebas dari polusi udara (akibat asap 

kendaraan atau rokok, bau lainnya). 

d. Menyiapkan sajian makanan dan minuman yang higienis 

e. Menyiapkan perlengkapan penyajian makanan dan minuman yang 

bersih 

f. Pakaian dan penampilan petugas bersih dan rapi. 

I' 
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Pengertian: ·~ 

~~~\-J ill!!""~ Suatu kondisi lingkungan di destinasi 

pariwisata/ daerah tujuan wisata yang 

mencerminkan keadaan yang sejuk dan teduh 

yang akan memberikan perasaan 

nyaman dan "betah" bagi wisatawan dalam melakukan perjalanan atau 

kunjungan ke daerah tersebut. 
l ./I ~· -

' t I, I \1.,: - . ....' ') 

Bentuk aksi yang perlu diwujudkan antara lain: .;r-, / 
a. Melaksanakan penghijauan dengan menanam pohon .......-

b. Memelihara penghijauan di lingkungan objek dan daya tarik wisata 

serta jalur wisata 

c. Menjaga kondisi sejuk dalam area publik/ fasilitas umum, hotel, 

penginapan, restoran dan sarana prasarana dan komponen/ fasilitas 

kepariwisataan lainnya. 

-- ... - ·~ "I ,, 

·--
·"; 
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Suatu kondisi lingkungan di destinasi 

pariwisata/ daerah tujuan wisata yang 

mencerminkan keadaan yang indah dan 

menarik yang akan memberikan rasa kagum 

dan kesan yang mendalam bagi wisatawan dalam 

melakukan perjalanan atau kunjungan ke 

daerah tersebut, sehingga mewujudkan potensi 
kunjungan ulang serta mendorong promosi ke pasar wisatawan yang 

lebih luas. 
/ 

/'!/ 
(._./ 

I -

Bentuk aksi yang perlu diwujudkan, antara lain: 

a. Menjaga objek dan daya tarik wisata dalam tatanan yang estetik, 

alami dan harmoni 

b. Menata lingkungan dan tempat tinggal secara teratur dan serasi 

serta menjaga karakter kelokalan 

c. Menjaga keindahan vegetasi, tanaman hias dan peneduh sebagai 

elemen estetika lingkungan yang bersifat alami. 
·. ;~ .. 

... .. ...,.. -.Mt':lft ... ~ ·~ ... .::l ~. 
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Pengertian: 

Suatu kondisi lingkungan yang bersumber 

dari sikap masyarakat di destinasi 

pariwisata/ daerah tujuan wisata yang 

mencerminkan suasana yang akrab, terbuka 

dan penerimaan yang tinggi yang akan 

memberikan perasaan nyamari, perasaan diterima dan "betah" (seperti 

di rumah sendiri) bagi wisatawan dalam melakukan perjalanan atau 

kunjungan ke daerah tersebut. 

Bentuk Aksi yang perlu diwujudkan, antara lain: 

a. Bersikap sebagai tuan rumah yang baik dan rela serta selalu siap 

membantu wisatawan 

b. Memberi informasi tentang adat istiadat secara sopan 

... 

c. Menunjukkan sikap menghargai dan toleransi terhadap wisatawan ;_,-

d. Menampilkan senyum yang tulus 

Panduan Pelaksanaan Sadar Wisata 
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Pengertian: 

Suatu bentuk pengalaman yang berkesan 

di destinasi pariwisata/ daerah tujuan 

wisata yang akan memberikan rasa senang 

dan kenangan indah yang membekas bagi wisatawan dalam melakukan 

perjalanan atau kunjungan ke daerah tersebut. 

Bentuk A~si yang perlu diwujudkan, antara lain: 

a. Menggali dan mengangkat keunikan budaya lokal 

·• -·· 
b. Menyajikan makanan dan minuman khas lokal yang bersih , sehat 

dan menarik 

c. Menyediakan cind,eramata yang menarik, unik/ khas:serta mudah 

dibawa 



IV. SADAR WISATA MENUJU KESEJAHT:ERAAN 
RAKYAT 

............ ~- .. ~~;::::::;;;:;;;:::=:::::;:;:::;:,;:=;;:::;:::~-.. ----

Makna yang terkandung dalam konsep SADAR WISATA adalah 

dukungan dan partisipasi seluruh komponen masyarakat dalam 

mewujudkan iklim yang kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya 

kepariwisataan di suatu wilayah. Konsep tersebut telah menempatkan 

posisi dan peran penting masyarakat dalam pengembangan 

kepariwisataan baik sebagai tuan rumah (untuk menciptakan lingkungan 

dan suasana yang mendukung di wilayahnya) maupun sebagai wisatawan 

(untuk menggerakkan aktifitas kepariwisataan di seluruh wilayah tanah 

air, mengenali dan mencintai tanah air). 

Sejalan dengan perkembangan paradigma pembangunan yang 

menekankan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat serta orientasi 

pembangunan yang mengarah pada 3 (tiga) pilar, yaitu: Pro Job 

(menciptakan lapangan kerja), Pro Poor (menanggulangi dan mengurangi 

kemiskinan), dan Pro Growth (mendorong pertumbuhan) , maka makna 

konsep Sadar Wisata perlu diperdalam agar meningkatkan posisi 

masyarakat sebagai penerima manfaat yang sebesar-besarnya dari 

pengembangan kegiatan kepariwisataan. 

,. . ...._ Atas dasar itulah maka Konsep Sa dar Wisata a tau Gerakan 

Kampanye Sadar Wisata (KSW) memiliki tujuan yang lebih tajam dan 

focus yaitu gerakan untuk menghidupkan dan memajukan aktifitas 

kepariwisataan yang dapat memberikan nilai manfaat yang sebesar­

besarnya bagi Kesejahteraan Rakyat. 

Panduan Pe/aksanaan Sadar Wisata 
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REVITALISASI SADAR WISATA MENUJU KESEJAHTERAAN 
RAKYAT 

,;j 

I 
't~ · 

~rrr-

I 

J 

MASYARAKAT 
SBGTUAN 
RUMAH(HOST) 

Mewujudkan 
unsur-unsur 
SAPTA PfSONA : 

• AMAH 
TfRTIB 

• BERSIH 

• SfJUK 
0 /NOAH 
• RAMAH 

° KfNANGAN 

MASYARAKAT 
SBG WISATAWAN 
(GUEST) 

--

• Meningkatnya 
kunjungan 
wisatawan 

• -TumbUhnya 
kegiatan 
pariwisata sbg 
agenl seklor 
strategls 
pembangunan 
daerah 

• Terbukanya 
peluang kerja 
dan pendapatan 
bagi masyarakat 

\ . ,.. ., ~--,; ,1· 
·. I '~t 
\· ·'1:-----'-J -~ ....... 
1 
J 

t 
i-= 

.I 
/ 

J 

Terwujudnya 
Kesejahteraan 

Rakyat 

Panduan Pelaksanaan Sadar Wisata 



TUJUAN SADARWISATAMENUJU KESEJAHTERAAN RAKYAT 

Menciptakan nilai manfaat ekonomi yang sebesar-besarnya bagi 

kesejahteraan rakyat, sehingga pariwisata dapat secara nyata 
menunjukkan fungsinya sebagai agen pembangunan daerah 
maupun instrumen pemberdayaan masyarakat yang efektif Nilai 
manfaat ekonomi tersebut dapat disumbangkan melalui 
penciptaan dampak ekonomi multi ganda pariwisata yang 
mencakup dampak ekonomi langsung, tak langsung maupun 
dampak ekonomi ikutan, bagi masyarakat. 

. ,( .... . . . -~--~:or. 

BENTUKAKSI YANG PERLU DIWUJUDKAN ... ~~As·~~ .·· 
Untuk mendukung terwujudnya makna Sadar Wisata menuju 

Kesejahteraan Rakyat, maka bentuk-bentuk aksi yang perlu diwujudkan 

antara lain: 

.;~J, ~ ~""' 
~- , 

Menciptakan akses bagi usaha ekonomi skala Mikro. Kecil dan 

Menengah masyarakat agar dapat menjadi bagian dari sistem 
atau mata rantai kepariwisataan 

- I 

,_ 

... I 

Memprioritaskan pemanfaatan produk lokal untuk mendorong­

tumbuhnya ekonomi masyarakat; antara lain melalui 
pemanfaatan produk kerajinanl kesenian lokal sebagai unsur 
interior dan eksterior hotel, memasukkan produk makanan khas 

lokal sebagai bagian dari menu hotel. 

~-
; 

r 



v. 
-

.... ' ;Q; .. 

Pengembangan Sadar Wisata pad a segenap komponen masyarakat perlu 

' - didukung dengan kebijakan dan program-program yang taktis dan 

"J.. konkret di lapangan. 

Area kebijakan dalam rangka pengembangan Sadar Wisata tersebut 

mencakup: • hr 

c:r Peningkatan pemahaman, dukungan dan partisipasi masyarakat 

dalam mewujudkan Sapta Pesona bagi terciptanya iklim kondusif 

kepariwisataan setempat dan kesejahteraan rakyat. 

Peningkatan motivasi, kesempatan dan kemampuan masyarakat 

dalam mengenali dan mencintai tanah air 

Selanjutnya jabaran kebijakan kedalam pokok-pokok program/ kegiatan 
dapat dideskripsikan sebagai berikut : 

Panduan Pelaksanaan Sadar Wisata 
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I KEBIJAKAN - 1 1 

PENINGKATAN PEMAHAMAN, DUKUNGAN DAN PARTISIPASI MASYARAKAT 
DALAM MEWUJUDKAN SAPTA PESONA BAGI TERCIPTANYA IKLIM 

KONDUSIF KEPARIWISATAAN SETEMPAT 

PROGRAM1 : 

SOSIALISASI 
SADAR WISATA 

PADA 
MASYARAKAT 

LUAS 

DAN KESEJAHTERAAN RAKYAT 

PROGRAM2 : 

PENGEMBANG­
ANMED/A 
CAMPAIGN 

PADAMEDIA 
MASSA NASIONAL 

(CETAK) DAN 
ELEKTRONIK 

TENTANG SADAR 
WISATA 

PRDGRAM3 : 

PEMBINMN DAN 
PENATAAN 
KAWASAN 

WISATADAN 
KOMUNITAS 

MASYARAKAT 
YANG 

MENCERMINKAN 
PRINSIP-PRINSIP 
SADAR WISATN 
SAPTA PESONA 

PROGRAM4: 

REVITALISASI 
KELOMPOK 

SADAR WISATA 
DANLEMBAGA 
MASYARAKAT/ 
PEMERINTAH 

DESA 
MENDUKUNG 

PENGEM-
BANGAN 

PARIWISATA 

PENINGKATAN MOTIVASI, KESEMPATAN DAN KEMAMPUAN 
I MASYARAKAT DALAM ME NGENALI DAN MENCINTAI TANAH AIR 

.., 
PROGRAM1: PROGRAM2: PROGRAM 3: 

' ~ PENGEMBANGAN PROMOSI PENGEMBANGAN 
PARIWISATA TERINTEGRASI KEMUDAHAN 

SEBAGAI ANTAR PELAKU 
.. , 

PERJALANAN 
INVESTASI PARIWISATA ~ WISATABAGI 

PENGETAHUAN UNTUK MASYARAKAT 
MENGGERAKKAN 

KUNJUNGAN 
WISATAWAN 

ANTAROBJEK .. 
WISATA 

Lintas Sektor Pemerintah Daerah 

Skema Kebijakan Penguatan Sadar Wisata di Kalangan Masyarakat 

'i -
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KEBIJAKAN · 1 

SOSIALISASI SAOAR WISATA PAOA 
MASYARAKA T LUAS 

DUKUNGAN PEMUATAN !KLAN LAYANAN 
MASYARAKAT PADA MEDIA MASSA 
NASIONAL (CETAK) DAN ELEKTRONIK 
TENTANG SAOAR WISAT A 

\,-

A ' ~ 
\ 

PENINGKATAN PEMAHAMAN, DUKUNGAN DAN PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM MEWUJUDKAN SAPTA PESONA BAGI 
TERCIPTANYA IKLIM KONDUSIF KEPARIWISATAAN SETEMPAT DAN KESEJAHTERAAN RAKYAT 

KEGIATAN PENANGGUNG JAWM3 SEKTOR TERKAIT 

1) Sosialisasi Sadar WtSata di kalangan pejabal di lingkungan pemerintah, [Dinas Pariwisata I Depbudpar Pemda, ASITA I PHRI I Asosiasi 
pelaku induslri pariwisata dan masyarakat umum Pariwisata lainnya 

2) F am Tour bagi T okoh masyarakat Pejabat Public I kalangan media ke 
deslin~si pennohonan Sapia Pesona Sadar Wisata 

3) Sarasehan bagi Tokoh masyarakat P~abat Public I kalangan pendidikan 

I mengenai Sadar Wisata dan Sapia Pesona 

1) Dukungan pemuatan iklan layanan masyarakat pad a media mas sa Media Cetak Nasional dan Daerah Dinas Pariwisata I Depbudpar 
nasional (elektronik) tentang Sadar Wisata (swasta) 

~ 
__ _,.. 

2) Dukungan program l~utan percontohan penerapan Sapta Pesona di Media Elektronik Nasional dan Dinas Pariwisata I Depbudpar 
media massa (oetak dan elektronik) Daerah (TVRI. RRI. Stasiun TV 

swasta, PRR5NI) 
3) Dukungan penyelenggaraan talkshow- dialog interaktif pengembangan 

Sadar Wisata dan Reaktualisasi Sapia Pesona I 

4) Pemasangan bilboard Sadar Wisala dan Sapia Pesona pada kawasan- Media Cetak dan Elektronik Dinas Pariwisata I Depbudpar 1 
kawasan strategis di daerah 

1Nasional dan Daerah (iVRI, RRI, I 
Stasiun TV swasla, PRR5NI) I ' 

t 

tA 



~ 
::::. 
Q. 
c:: 

"' ::::. 

J' 
Q) 
><-
"' "' "' "' "' "' 
(/) 

"' 
~ 
~ 
"' iii 

K8BJJAKAN -1 

' NO PROGRAM 

:3 iRilOT PROjEK UN'TUK PEMBJNAAN DAN 
'R"tNAiMN 'KAWASAN WISATA DAN 
KOMUNITAS MASYAR!iKATYANK 
iMENCERMINKAN PRINSIP-PRINSIP 
-SAD.iiR WlSATA SAPiA PESONA 

4 PENYIAPAN REG\JLASI POOTMN 
'LJNGKI1NGAN OAN KAWASAH KHUSUS 
M \!K MEN-DUKUNG DATA TARIK DAN 
JDENTITAS mOKALAN 

'5 'OUI<~NGAN PENGKCIDSlAN 
'UNGKllNGAN YANGNMN 

PtNINGKATAN PEMAHAMAN, DUKUNGAN DAN PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM MEWUJUDKAN SAPTA PESONA BAG! 
TERCIPTANYA IKUM KONDUSIF KEPARIWISATAAN SETEMPAT DAN KESEJAHTERAAN RAKYAT 

~~ 

KEGIATAN PENANGGUNG JAWAB SEKTOR TERKAIT 

i) Dukungan perbaikan I pengadaan lnfrastruktur sanitasi I kebersihan OinasPU Bappeda I Tata Kota 
lingl10ngan persimpanan 

2) Dukungan pembuatan bilboald informasi dao petunjuk olljek dan lasi~las Dinas Pariwisala Bappeda I Tala Kola 
keparlwisataan 

3) Dukungan perbaikan I peoir9tatan kuaitas ingkungan fiSik kola, ruaog Bappeda Dinas Tala Kola I Perlamanan 
JX!blik I peleslalian dan sikap uotuk mendukung Sapia Pesona 

4) Penalaan bilboard dan papan reklame kola unluk meningkalkan Bappeda Dillas Tala Kola 
keindahan kola 

5) Komposisi dan penghargaan (awaro) terlladap usaha-usaha masyaraiat Dinas Pariwisata I Depbudpar Pemda I Depdagri, Bappeda 
dalam mewiJju(fkan Sadar WiSala dao Sapia Pesooa 

1) Pembuatan RTBL untuk penataan lingkungan I kawasan khuS\15 Bappeda Dinas Pariwisata 
pendukung pariwisala 

1) Pengaklifan P<lsi ~ dao pos layanan di kawasan alau tempat- PO!.RI / POlOA Dinas Pariwisata I 
~ slrategis di destiiasi wisata llepliudpar 

I 

-
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KEBIJAKAN ·1 

REVlTALISASI KELOMPOK SADAR 
WISATA DAN LEMBAGA MASYARAKA T I 
PEMERINTAH DESA MENOUKUNG 
PENGEMBANGAN PARIWISATA 

PENINGKATAN PEMAHAMAN, DUKUNGAN DAN PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM MEWUJUDKAN SAPTA PESONA BAGI 
TERCIPTANYA IKLIM KONDUSIF KEPARIWISATMN SETEMPAT DAN KESEJAHTERMN RAKYAT 

KEGIATAN PENANGGUNG JAW/IS 

1) Pslatihan pemberdayaan kelompok·kelompok Sadar WIS8ta di belbagai IDinas Pariwisatal Depbudpar 
wi~yah di lndooes~ tentang a¢ika~ alau penerapan prinsip-prinsip 
Sadar Wisala dan Sapia Peoooa 

2) Temu Nas~nal Kelompok Sadar WIS81a Depbudpar 

3) Dukungan Pembinaan Lemilaga Masyarakal dan Pernerilllah Oesa daiaml Oepdagri, Pemda 
pengembangan Pariwisala 

4) Dukungan pemberdayaan Poldarwis da~m pelestanan lingkungan 
pariwisata (Desa, Kawasan Hutan. Situs Se~rah, dsb) 

5) Oukungan pengmbangan media komunitas dan inlorrnasi (misaloya : 
radio komunilas) dianlara Pok!arwis 

Pemda/De~i 

' 1'""-/Pol!arOs. 
Dinas Pariwisatal Oepbudpar 

6) Pengembangan dan penguatao unsur kenangao khas daerah tu~ao IDioas Pari\\isata/ Depbudpar ]Oinas Peoodustriao, Oekraoasda 
wisata 
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KEBIJAKAN • 1 

PROGRAM 

PENGEMBANGAN DAN PENGUAT AN 
UNSUR KENANGAN KHAS DAERAH 
TUJUAN WISATA 

1 

PENINGKATAN PEMAHAMAN, DUKUNGAN DAN PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM MEWUJUDKAN SAPTA PESONA BAGI 
TERCIPTANYA IKLIM KONDUSIF KEPARIWISATMN SETEMPAT DAN KESEJAHTERMN RAKYAT 

I KEGIATAN PENANGGUNG JAWAB I SEKTOR TERKAIT -
J1) Pembina an kualitas ptoduk dan kemasan kerajinan dan kuliner khas Oinas Perinduslrian. Dekranasda , Dinas Pariwisatal Depbudpar 

daerah sebagai unsur kenangan wisa1a 

12) Penyajian dan penggunaan produk kerajinan dan kuliner khas daerah IASITA. PHRI. Pengelola usaha 
sebagai bagian dari produk ~yanan hotel dan usaha pariwisala Pariwisala 

3) Penalaan dan konservasi lingkungan fiSik kola I kawasan yang menjadi IBappeda 
dri khas destinasi pariwisata 

.4) Pemberian lnsentif dan bantuan teknis pelestanan bangunan baersejarah [Bappeda 
yang menjadi dri khas kola I deslinasi wisata 

5) Pengembangan desain khusus elemen steel furniture (lampu jalan, papan IBappeda 
nama. vegetasi) kola yang mengangkaldri khas yang dimiliki daerah 
setempal 

'6) Per1erapan unsur·unsur dri khas daerah d~am elemen interior- eksteoor iDinas Perhubungan IDeo 
lasllitas ~yanan 1ransportas1 pendukung kepanWJsalaan (bandara, Perhubungan 
pelabuhan taut, terminal. sta~un KA) -----

I Oinas Pariwisala/ Oepbudpar 

Dinas T ata Kola, Dinas Pariwisata. 
Dinas Kebudayaan 

Oinas Tala Kota. Dinas Pa!lwisala, 
Dinas Kebudayaan 

Dinas Tala Kola. Oinas PU, Oinas 
Pertamanan 

Pelindo. Angkasa Pura. Bappeda. 
PT.KAI 

7) Penerapan unsur-unsur dri khas daerah d~m elemen interior- eksteoor iPelaku usaha Pariwisata. ASITA. fDinas Pariwisalal Depbudpar 
fasilitas kepariwisalaan (rumah makan, hotel, fa~litas lain di ob~k wlsala) PHRI. asosiasi lainnya 

·~ 
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KEGIATAN 

1 I PENGEMBANGAN PARIWISA TA SEBAGAI pI ~lisasi pemahaman pariwisata sebagai ~~lasi ~ngetahuan 
ltNESTASlPENGETAHUAN 

Integra~ agenda wisala dalam kurikulum ~nd~ikan 

Pen~nggaraan Voucher kunju!YJ811 wisala di objek-OOjek u di 
daerah 

PROMOSI TERINTEGAASI ANT AR 1) Penyediaan informasi kepariwisalaan di ru~·ruang maupun f~itas 
PENGEJ.OlA OBJEK I'ASATA UNTUK public pe1kolaan 
MENGGEIW<KAN KUNJUNGAN 
~SATAWAN ANTAR OBJEKWISATA 121 Pembuatandan pemasaran paket-paketwisala yangk~petitifyang 

terja~~u masyaraka! 

Sertifikasi peningkalan kualitas keamanan dan kenyamanan med~ 
ltansporta~ angkutan perjalanan (KAI. PELNI, Maskapal PerJeroangan 

Pariwisa~ I Depbudpar 
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3 PENGEMBANGAN KEMUDAHAN 
PERJAI.ANAN WISA TA BAGI 
MASYARAKAT 
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PENAHGGUNG JAWI<B SEKTOR TERKAIT 

1) Penyediaan layanan media angkutan wisata pada koOOor-koridor ~~r Din as Pemubungan I Departemen I Dinas Pariwisalal Depbudpar 
strategis di destirasi-destirasi wisala Perhubu~n 

2) Pengembangan real area pJJa kOOdor jaluriallr strategis v.isata Bappeda I Dinas PU Dinas Pariwisata I Oepbudpar 

Peningkatan kualitas prasnna jalan pada kOOdor I jalur-jakJ sllateg~ 'Oepartemen PU, Bappeda I Dina9 Dines ParMisala I Depbudpar 
wisata PU 

Penyelewraan labungao wis8ta dan kredft wisata Pariwisata I Oepbudpar 

Penyediaan insentif I dispensasi bagi segmen pasar wisatawan khusus ParMisala I Depbudpar 

MENTERI KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA, 

TID 
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LOGO SAPTA PESONA 

ago SAPT A PESONA berbentuk matahari tersenyum yang 

L mengejawantahkan semangat hidup dan kegembiraan yang 
senantiasa merona dari matahari, merupakan sumber energi 
dan lentera seru sekian alam. 

Indonesia merupakan persada nusantara yang dilintasi garis khatulistiwa 
dengan iklim tro~isnya yang memberi ··kesegaran sepanja~g tahun. 
Matahari· memancarkan terang dan kehangatan sepanjang 
masa. lni merupakan anugerah Tuhan Yang Maha Esa dan 
magnit daya tarik bagi wisatawan untuk 
berwisata di Indonesia. 

Tujuh sudut 
yang tersusun 
wajah matahari 
surya 
menggambarkan 
PESONA, yang terdiri 
: aman, tertib, bersih, 
dan kenangan bagi 
disebabkan oleh 

pancaran sinar 
rapi disekeliling 

yang disebut 
tersenyum, 

SAPTA 
dari unsur-unsur 

sejuk, indah, ramah 
wisatawan yang 
akomodasi yang 

nyaman, alam dan budaya yang menarik, makanan khas yang lezat, 
cinderamata yang mungil dan menarik. 

- .. ~ 

Wajah matahari diilhami oleh wujud topeng tradisionallndonesia yang 
disamping menggambarkan keunikan tradisi juga merupakan ungkapan 
bahwa di dalam menyambut wisatawan diperlukan penampilan yang 
ramah, berseri dan bersahabat. 

-........ ··-- -. . Panduan Pe/aksanaan Sadar Wisata 
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